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Waspadai Tikas Pembawa
Bakteri Leptospira

ADANYA tumpukan sampah dengan in-
tensitas hujan yang semakin tinggi wajib
menjadi perhatian masyarakat di Kota Jogja.
Sebab banyaknya genangan air dapat men-
jadimedia penularan bakteri leptospira yang
menyebabkan penyakit leptospirosis.

Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota

JogjaEmma Rahmi Aryani menga-
takan, memasuki musim peng-
hujan bakteri leptospira berpo-
tensi mudah berkembang biak.
Sebab, bakteri tersebut dikeluar-
kan oleh tikus melalui air kencing-
nya dan dapat menyebar melalui
genangan air sebagai perantara.

Oleh karena itu, Emma meminta, agar
masyarakat mulai mewaspadai penyebaran
penyakit tersebut. Apalagi jika kawasan di
sekitar rumah terdapat tumpukan sampah
dan limbah makanan. Sebab dapat me-
mancing kemunculan tikus pembawa
bakteri leptospira.

"Genangan air pasca hujan juga bisa ber-
potensi tercemar (bakteri leptospira, Red)
yang menjadi faktor risiko terjadinya pa-
paran,” ujar Emma. Dari data Dinkes Kota

RERESIK
SAMPAH

Jogja, kasus leptospirosis tercatat sudah
mencapai tujuh kasus. Dari jumlah terse-
but ada satu kasus meninggal dunia. Se-

hingga dinkes pun meminta agar pemang-

ku wilayah bisa melakukan edukasi kepa-
da terkait pencegahan leptospirosis.
Kepala Bidang Pencegahan Pengendali-
an Penyakit dan Pengelolaan
Data dan Sistem Informasi Kese-
‘hatan Dinkes Kota Jogja Lana
Unwanah membeberkan, penye-
baran bakteri leptospira dapat
melalui kulit yang lecet atau se-
. laput lendir saat kontak de
genangan air. Misalnya sungai, selokan,
hingga lumpur yang tercemar kencing tikus.
Adapun leptospirosis biasanya diawali
dengan gejala berupa demam, nyeri kepa-
la, nyeri otot, khususnya di daerah betis
dan paha. Kemudian juga mata kuning,
merah dan iritasi serta diare. -
"Jika mengalami gejala-gejala itu dan mela-
kukan pekerjaan yang berisiko terpapar uri-
ne tikus diharapkan segera memeriksakan
ke fasilitas pelayanan kesehatan atau pus-
kesmas terdekat,’ pesan Lana. (inu/eno/fj)
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